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IHSG ditutup melemah (-0.98%) ke level 6,116.69 pada perdagangan Senin kema-
rin (22/06) dengan saham BYAN (+20.00%), CASA (+3.01%), AMRT (+4.44%) se-
bagai Leading Movers. Sedangkan, BBRI (-2.05%), TLKM (-2.71%), BMRI (-2.09%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 1.11tn 
di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 1.11tn. Di sisi sektoral, 9 dari 11 
sektor ditutup melemah dengan sektor Basic Industry mencatat penurunan ter-
dalam (-2.49%) dan sektor Energy mencatat penguatan tertinggi (+1.47%). Se-
mentara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup variatif dengan indeks Dow Jones 
naik (+0.29%) ke level 51,712, S&P500 turun (-0.37%) menjadi 7,472, dan Nasdaq 
melemah (-1.33%) ke level 26,166. Pasar saat ini mencermati enam IPO yang akan 
listing pada Juli nanti dan lima diantaranya masih dalam periode book building. 
Hal ini berpotensi meramaikan aktivitas di pasar primer dan sedikit meredam 
perhatian investor terhadap pasar sekunder. Indeks ETF EIDO dan MSCI Indonesia 
turun masing-masing (-2.25%) dan (-2.12%). 

Nitrasanata Dharma (JECX), pengelola jaringan rumah sakit dan klinik mata JEC 
Eye Hospitals and Clinics, sedang melakukan proses book building pada 22–24 
Juni untuk pencatatan IPO di bursa pada 7 Juli. JECX bergerak di bidang layanan 
kesehatan mata spesialis. Pemegang saham strategis JECX adalah Sarana Medita-
ma Metropolitan (SAME), anak usaha Elang Mahkota Teknologi (EMTK), yang 
mengakuisisi 28.00% saham JECX sejak April 2022. JECX menawarkan sebanyak-
banyaknya 487.84 juta saham baru, ditambah 162.88 juta saham divestasi 
pemegang saham eksisting atau setara 2.00%, dengan kisaran harga penawaran 
Rp 1,200–Rp1,400 per saham sehingga berpotensi menghimpun dana hingga IDR 
683.18bn. Dana hasil IPO akan dialokasikan sebesar IDR 49.00bn untuk pem-
bayaran lebih awal sebagian pokok pinjaman kepada BCA, IDR 100.00bn untuk 
pembayaran lebih awal sebagian pokok pinjaman kepada Bank HSBC Indonesia, 
IDR 185.00bn untuk disalurkan kepada entitas anak yakni IDR 50.00bn kepada 
Nitra Sanata Bali, IDR 100.00bn kepada Orbita, dan IDR 35.00bn kepada JEC Candi 
Sejahtera, sementara sisanya untuk modal kerja operasional yang akan digunakan 
secara bertahap hingga maksimal 31 Desember 2027. 

Sona Topas Tourism Industry (SONA) akan melakukan Mandatory Tender Offer 
(MTO) dengan jumlah 50.53 miliar lembar saham di harga Rp 2,284. Nilai kese-
luruhan MTO sebesar IDR 115.43bn. Hal ini dilakukan setelah aksi akuisisi oleh PT 
Pratama Citra Karunia (PCK) pada 29 April lalu. Periode MTO berlangsung selama 
30 hari (23 Juni-22 Juli). Sementara tanggal pembayaran, akan dilakukan selambat
-lambatnya 12 hari kalender setelah tanggal penutupan tender offer yaitu pada 3 
Agustus. Setelah MTO, kepemilikan PT Pratama Citra Karunia meningkat menjadi 
52.63%, sementara masyarakat akan menjadi 0.00%. Secara teknikal, SONA di-
tutup di atas EMA 21 dan berpotensi naik ke area Rp 2,400. 

Geoprima Solusi (GPSO) berencana melakukan private placement dengan mener-
bitkan sebanyak 66.67 juta saham baru atau setara 10.00% dengan harga pelaksa-
naan yang ditetapkan sebesar Rp 427 per saham sehingga total nilai penambahan 
modal mencapai IDR 28.50bn. Seluruh dana hasil private placement untuk pem-
bayaran sebagian atas pembelian aset tetap milik Jakarta Indah Casting (JIC), 
berupa tanah seluas 15.400 m², bangunan pabrik, serta mesin dan peralatan pen-
dukung ferro casting yang berlokasi di kawasan East Jakarta Industrial Park (EJIP) 
dengan nilai transaksi keseluruhan sebesar IDR 78.50bn, sementara sisanya sebe-
sar IDR 50.00bn dibiayai pinaman bank melalui Bank China Construction Bank 
Indonesia (CCB). Pembeli siaga dalam PMTHMETD ini adalah PIMSF Pulogadung . 
Setelah PMTHMETD terealisasi pemegang saham publik akan mengalami dilusi 
sebesar 9.09%. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Senin (22/6/2026) mengalami pelemahan –60.45 poin (-0.98%) ke level 6,116.69. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah pada area netral. IHSG berpotensi melanjutkan koreksinya 

ke area 6,007 dengan resistance 6,226. 
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Short Term Buy—TINS 

BUY  

3,670 
TINS, secara konsisten ber-

gerak di atas EMA 21 

dengan stochastic mendatar 

dekat area overbought. TINS 

berpotensi terkoreksi, sebe-

lum menguat ke 3,740 

dengan support 3,490. 

3,690 

TP   
3,740 

3,810 

SL  3,490 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—GULA 

BUY  

585 

GULA, sedang membentuk 

secondary reaction dengan 

stochastic mengarah ke 

bawah. GULA berpotensi 

terkoreksi terbatas dengan 

potensi naik ke 605 dan sup-

port 560. 

595 

TP   
605 

615 

SL  560 

Short Term Buy—OMED 

BUY  

208 

OMED, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mendatar pada area over-

bought. OMED berpotensi 

terkoreksi, kemudian naik ke 

218 dengan support 200. 

210 

TP   
218 

222 

SL  200 
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Short Term Buy—ESIP 

BUY  

145 

ESIP, secara konsisten ber-

gerak di atas EMA 21. ESIP 

berpotensi menguat ke 152 

dengan support 135.  

147 

TP   
152 

155 

SL  135 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—MBMA 

BUY  

- 

MBMA, membentuk valid 

swing high dengan stochastic 

mengarah ke bawah. MBMA 

berpeluang melemah ke area 

486 yang merupakan gap. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—SONA 

BUY  

2,240 

SONA, breakout base area 

dengan stochastic mengarah 

ke atas pada area netral. 

SONA berpotensi naik ke 

2,290 dengan support 2,130. 

2,260 

TP   
2,290 

2,330 

SL  2,130 
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